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Dunia pendidikan telah berubah karena inovasi di bidang teknologi 

pendidikan, terutama teknologi informatika dan komunikasi, yang telah 

mengubah sistem pendidikan dari korespondensi menjadi belajar jarak jauh. 

Bahkan jauh sebelum itu, istilah teknologi pendidikan telah dikenal melalui 

pendidikan personal. Sejak perkembangan teknologi komunikasi yang 

menggunakan satelit, transponder, maka perubahan besar dalam pendidikan 

telah terjadi. Dunia pendidikan telah diubah dengan cepat oleh penggunaan 

teknologi interaktif. Ini termasuk pembuatan bahan pembelajaran, desain 

bahan pembelajaran, metode dan media pembelajaran, serta model 

pembelajaran itu sendiri. Bahkan perpustakaan telah mulai menyediakan 

perangkat lunak komputer, video, dan disc. 

Dalam teknologi pendidikan, proses pembelajaran tidak hanya terdiri dari 

konsep-konsep yang mempengaruhi cara orang berpikir dan bertindak, tetapi 

juga upaya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Proses 

pembelajaran di Universitas Ibn Khaldun, terutama di Program Studi 

Teknologi Pendidikan, harus berlandaskan pada motto iman, ilmu, dan amal. 

Dengan demikian, setiap mata kuliah harus memiliki nilai-nilai Islam di 

dalamnya. Jika kita mempertimbangkan makna dari kata "Iqra" dalam surat 

Al-Alaq: 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 
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ى خَلَقَ ٱسْم  رَب  كَ ٱ قْرَأْ ب  ٱ لَّذ   

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Al-'Alaq:1 

 

نْ عَلقَ  ٱخَلَقَ   نَ م  ٰـ نسَ لْْ   

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Al-'Alaq:2 

 

لْْكَْرَم  ٱقْرَأْ وَرَبُّكَ  ٱ  

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 

Al-'Alaq:3 

ى عَلَّمَ ب  ٱ لْقَلمَ  ٱلَّذ   

Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Al-'Alaq:4 

 

نَ مَا لمَْ يَعْلمَْ ٱعَلَّمَ  ٰـ نسَ لْْ   

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Al-'Alaq:5 

 

Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa orang Islam diharuskan untuk 

menjadi pembelajar sepanjang hidup mereka, bersama dengan arti teknologi 

pembelajaran. Dalam surat Al-Alaq, Allah SWT memerintahkan rasul-Nya, 

Nabi Muhammad SAW, untuk membaca (Iqra), yang berarti bacalah, yang 

mengandung makna belajar dan pembelajaran. Dalam teknologi pendidikan, 

Iqra (baca) dapat didefinisikan secara luas sebagai "pembelajaran". Oleh 

karena itu, Iqra atau pembelajaran berarti teknologi pendidikan yang bersifat 

interaktif, inspiratif, berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang cukup 

untuk mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik peserta didik. Karena teknologi 

pendidikan adalah perekayasa pembelajaran, yang memungkinkan peserta 
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didik untuk mengembangkan keterampilan belajar mereka sendiri Oleh 

karena itu, teknologi pendidikan tidak hanya harus menjadi pusat belajar 

siswa, tetapi juga harus menjadi pusat pencipta yang berorientasi pada iman, 

ilmu, dan amal. 

Buku Mozaik Teknologi Pendidikan dalam Perspektif Islamisasi Sains 

ditulis bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa teknologi 

pendidikan, tetapi juga untuk membantu penulis, institusi, dan masyarakat 

umum dalam mengembangkan metode, strategi, media, dan model 

pembelajaran yang semakin canggih. Jadi, penulis berterima kasih kepada 

Allah SWT karena berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan karya 

ini. Semoga para siswa, guru, mahasiswa dan pembaca dapat melaksanakan 

tugas profesionalnya yang utama, yaitu menyelenggarakan proses 

pembelajaran bagi setiap orang, dengan mengembangkan dan menggunakan 

berbagai sumber belajar, seperti Al-Quran dan Hadits, selaras dengan 

karakteristik masing-masing pembelajar serta mengikuti perkembangan 

lingkungan, karena teknologi pendidikan harus selalu mengikuti 

perkembangan zaman. 

Penulis menyadari fakta bahwa tidak ada karya yang benar-benar 

sempurna; setiap karya pasti akan mengalami proses penyempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis berharap kritik ilmiah yang objektif dan konstruktif untuk 

membantu buku ini mencapai kesempurnaan dan menghasilkan manfaat bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi pendidikan, 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang tercantum dalam motto Uika 

yaitu: Iman, Ilmu, dan Amal. Akhirnya, saya ingin semua orang tahu bahwa 

buku ini akan bermanfaat bagi mereka yang membacanya dan 

mempelajarinya. Semoga Allah memberi kita taufiq dan hidayah. Aamiin. 

Bogor Bulan Juli Tahun 2024 
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Dalam perspektif Islamisasi sains, mozaik teknologi pendidikan 

menguraikan sekaligus menjelaskan dan memberikan gambaran lengkap 

tentang pemahaman teknologi pendidikan mulai dari awalnya hingga 

terkodifikasi sebagai disiplin ilmu dalam kategori ilmu terapan. Tentu saja, 

kajian Islamisasi sains selalu dikaitkan dengan nilai-nilai Islam sehingga 

peserta didik, pendidik, dan pembaca dapat memenuhi tugas profesional 

mereka. Nash-nash, yang berasal dari Al Qur'an dan Hadist, harus digunakan 

sebagai dasar pengembangan ilmu. Sementara asumsi-asumsi ini jelas benar, 

simpulan yang diambil darinya juga pasti benar. 

Mozaik biasanya didefinisikan sebagai karya seni dan teknologi yang 

terdiri dari potongan-potongan benda, biasanya kayu, tetapi mozaik 

sebenarnya adalah seni menciptakan gambar dengan menyusun kepingan 

kecil dari kaca, batu, atau bahan lainnya. Biasanya menggunakan teknik seni 

dekorasi dan elemen interior penting. Mozaik adalah karya seni yang dibuat 

dari bagian-bagian kecil yang dikumpulkan menjadi satu. Bahan-bahan alami 

biasanya digunakan untuk membuat mozaik. Mozaik juga dapat didefinisikan 

sebagai karya seni seperti lukisan, gambar, dan hiasan yang dibuat dengan 

menempelkan atau merekatkan potongan bahan berukuran kecil. Meskipun 

demikian, kata "mozaik" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti seni 

yang dibuat dari potongan-potongan bahan kertas berwarna yang disusun 

dan ditempelkan dengan perekat di sekitar area tertentu. Menurut Menteri 

Agama Suryadharma Ali, umat Islam dan Islam dewasa ini merupakan bagian 

penting dari proses globalisasi karena umat Islam tersebar luas di seluruh 

dunia, menjadikan mereka bagian dari mozaik masyarakat global. (24 April 

MUKADIMAH 
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2013) disampaikan pada penutupan Konferensi Internasional tentang Islam, 

Kebudayaan, dan Perdamaian di Jakarta.  

Seni mozaik memiliki sejarah panjang dalam budaya Islam dan 

merupakan salah satu jenis seni yang sangat dihargai. Bangunan Islam seperti 

masjid, istana, mausoleum, dan madrasah dihiasi dengan mozaik. Dengan 

munculnya Islam pada abad ke 7 M, seni mozaik di Eropa, khususnya di 

Spanyol mendapat makna baru. Selama hampir 800 tahun, Masjid Agung 

Cordoba, yang dibangun oleh seniman Spanyol Ricardo Arredondo Calmache, 

adalah hasil dari pemerintahan Moorish. Mozaik digunakan dalam budaya 

Islam dalam berbagai bentuk dan motif unik. Ciri khas seni mozaik Islam 

adalah motif geometris dan geometri abstrak, yang menggambarkan 

keindahan matematis yang melambangkan kesempurnaan dan keagungan 

Ilahiyah. Selain itu, kaligrafi Arab yang indah digunakan dalam mozaik untuk 

menggambarkan bunga, tumbuhan, dan flora. Komposisi ini memukau dan 

mencerminkan kekayaan seni Islam. Nilai-nilai estetika, simbolisme, dan 

spiritualitas agama dikomunikasikan melalui seni mozaik dalam masyarakat 

Islam selain memperindah bangunan. Mozaik Islam menciptakan suasana 

yang indah dan menakjubkan yang mendorong orang untuk berpikir dan 

mengabdikan diri kepada AllahSWT, pencipta alam semesta. Hingga saat ini, 

keindahan mozaik Islam terus menginspirasi dan mempesona para pengagum 

seni.  

Dalam perspektif Islamisasi sains, mozaik teknologi pendidikan adalah 

seni atau karya kreatif yang menjelaskan sekaligus memberikan gambaran 

lengkap tentang pemahaman teknologi Pendidikan dari awalnya hingga 

menjadi sebuah disiplin ilmu. Definisi ini terus selalu berubah sesuai dengan 

keadaan dan tuntutan masyarakat saat ini karena perkembangan ilmu dan 

teknologi. Untuk mengkaji Islamisasi, sains harus selalu dikaitkan dengan 
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prinsip-prinsip Islam. Salah satu indikator kualitas pendidikan adalah 

pemahaman tentang teknologi Pendidikan sebagai proses pembelajaran yang 

mencakup konsep-konsep yang mempengaruhi cara orang berpikir dan 

bertindak, serta upaya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar peserta 

didik. Proses pembelajaran di Universitas Ibn Khaldun Bogor, terutama di 

Program Studi Teknologi Pendidikan, harus berlandaskan pada motto iman, 

ilmu, dan amal. Dengan demikian, setiap mata kuliah harus sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Begitu pula, makna "Iqra" dalam surat Al-Alaq, yang 

merupakan wahyu pertama yang diberikan Malaikat Jibril kepada Rasulul 

Allah Muhammad SAW, sangat erat kaitannya dengan hakekat teknologi 

Pendidikan.  

Sejak awal Agama Islam, masalah pendidikan telah menjadi perhatian 

utama. Bahkan, Rasulullah SAW pernah menyatakan bahwa "mencari ilmu 

adalah wajib bagi semua umat Islam" ketika firman pertama diturunkan Allah 

SWT kepadanya, yaitu, "bacalah." Perintah seperti ini menunjukkan bahwa 

umat Islam telah diberi tekanan untuk memberikan prioritas tertinggi kepada 

pendidikan. Kaum Muslim selalu membanggakan pendidikan sepanjang 

sejarah Islam. Dengan informasi ini, umat Islam berhasil menunjukkan 

keunggulan dalam berbagai bidang. Sejarah mencatat bahwa selama masa 

kejayaan Islam, orang Muslim membangun perpustakaan dan pusat 

pembelajaran yang sangat besar di Baghdad, Kordoba, dan Kairo. Sekolah 

dasar hingga Universitas juga didirikan oleh orang Islam. Selain itu, umat 

Islam mencapai pencapaian yang tidak dapat dilupakan dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, yang masih digunakan hingga saat ini. 

Dalam tataran konsep, teknologi Pendidikan mencakup teori dan praktek 

yang mencakup perancangan, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, 

dan evaluasi proses pembelajaran. Teknologi ini membantu peserta didik 
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belajar dengan cara yang efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga siswa 

dapat mencapai hasil yang optimal. Teknologi Pendidikan telah membangun 

sistem pendidikan di dunia Islam sejak manusia mengenal sistem pendidikan, 

seperti di Madrasah Nizamiyah di Bagdad pada pertengahan Islam. Teknologi 

Pendidikan masih dalam bentuk yang sederhana di Lyceum dan Academia 

pada masa Aristoteles. Oleh karena itu, tujuan utama teknologi Pendidikan 

adalah untuk meningkatkan kinerja dan memecahkan masalah belajar.  Pada 

tahun 2008, AECT merevisi definisi teknologi Pendidikan dengan mengatakan 

bahwa studi dan praktik etis membantu siswa belajar dan meningkatkan 

kinerja dengan membuat, memanfaatkan, dan mengelola proses teknologi 

dan sumber daya yang tepat guna.  

Dengan demikian, dalam konteks Islamisasi sains, "Mozaik Teknologi 

Pendidikan" merujuk pada makna Iqra, yang berarti membaca, membaca, 

mempelajari, dan melihat fenomena atau gejala. Teknologi Pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai karya seni atau kreativitas ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang menggunakan bahan-bahan, penelitian, dan literatur dari 

berbagai sumber, sehingga menjadi monumental atau seni ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Ini mirip dengan pengetahuan mozaik teknologi pendidikan, 

yang berasal dari penelitian dan pengamatan para teknologi bidang 

pendidikan dan memiliki nilai-nilai Islami. Insya Allah Bishawab. 
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BAB 1 

MOZAIK TEKNOLOGI PENDIDIKAN  

DALAM PERSPEKTIF ISLAMISASI SAINS 

 

A. TENTANG MOZAIK 

Mozaik merupakan karya seni dan kreativitas yang disusun dan berasal 

dari potongan-potongan kecil serta dikumpulkan menjadi satu. Umumnya, 

mozaik dibuat dengan bahan-bahan yang dapat ditemukan di alam sekitar.  

 

Apa Itu Mozaik? 

Mozaik adalah kreasi gambar, lukisan, dan hiasan yang dibuat dengan 

cara menempelkan atau merekatkan potongan-potongan bahan berukuran 

kecil. 

Sementara itu, mozaik dalam KBBI berarti seni dekorasi bidang dengan 

kepingan-kepingan bahan kertas berwarna yang disusun dan ditempelkan 

dengan perekat. Arti lainnya adalah susunan foto udara yang telah disambung 

satu dengan lainnya sedemikian rupa sehingga membentuk gambaran yang 

mencakup suatu daerah tertentu. Istilah mozaik biasanya berkaitan dengan 

menjelaskan hasil karya sebuah seni dan teknologi yang terdiri dari serpihan-

serpihan atau beberapa bagian dan biasanya terbuat dari potongan-potongan 

benda. Namun, apa yang dimaksud dengan mozaik adalah seni menciptakan 

gambar dengan menyusun kepingan-kepingan kecil yang terbuat dari kaca, 

batu atau bahan-bahan lainnya. Ini biasanya menggunakan teknik 

seni dekorasi dan aspek penting dalam dekorasi interior. Mozaik merupakan 

https://www.suara.com/tag/seni
https://www.suara.com/tag/dekorasi


 

 

BAB 2 

PERKEMBANGAN FILSAFAT, SAINS  

DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

A. PERKEMBANGAN FILSAFAT  

Filsafat merupakan ilmu kontemplatif, yang tidak dibarengi dengan 

observasi empiric maupun pengujian secara empiric. Sementara sains 

meliputi kedua-keduanya yaitu kontemplasi dan observasi empiric beserta 

pengujiannya. Fungsinya yang tidak bercampur satu sama lain: filsafat pada 

bidang clarification sedangkan sains dalam bidang penemuan. Perkataan 

philosophy berasal dari kata Yunani yang artinya menyukai kearifan. Apakah 

kearifan mereka? Kearifan orang-orang Yunani kuno itulah yang kini 

merupakan akar-akar ilmu (science) modern. Hal ini tidak lain adalah berfikir 

untuk menegakkan kebenaran. Landasan yang mereka pegang adalah bahwa 

kebenaran itu harus dicapai dengan cara berfikir yang baik, sehingga 

membuahkan sebuah pemikiran, baik yang salah maupun yang benar harus 

berada didalam proses berfikir itu sendiri. Dengan demikian berarti ada 

beberapa hal:  

a. Pertama tidak diperlukan kekuasaan/kewenangan apapun untuk 

menyatakan sesuatu yang benar atau salah terhadap sebuah pemikiran, 

baik institusi pemerintah ataupun institusi lainnya secara eksklusif (sacred 

institution) dan  

b. Kedua, dengan ditemukannya cara berfikir seperti itu, maka setiap orang 

mampu menetapkan (establishing) kebenaran dengan tidak membedakan 



 

 

BAB 3 

LANDASAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

A. HAKEKAT TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

Teknologi pembelajaran merupakan bagian dari teknologi Pendidikan. Hal 

ini didasarkan pada konsep bahwa pengajaran adalah bagian dari pendidikan. 

Teknologi pengajaran merupakan satu kesatuan dari proses terintegrasi yang 

melibatkan manusia, prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi serta 

pengelolaan cara-cara pemecahan masalah pendidikan yang terdapat di 

dalam situasi belajar yang memiliki tujuan dan disengaja. Sebagaimana 

dikatakan oleh Sells dan Richey (AECT:1994). bahwa teknologi instruksional 

merupakan teori dan praktek dari desain, pengembangan, pemanfaatan, 

manajemen, dan evaluasi terhadap proses dan sumber daya untuk mencapai 

tujuan belajar. Dengan demikian bahwa teknologi pengajaran adalah 

merupakan sebuah konsep yang kompleks sehingga memerlukan definisi 

yang kompleks pula. Definisi-definisi yang muncul hendaknya dipandang 

sebagai satu kesatuan sebab tidak ada satu pun definisi yang lengkap.  

Inovasi di bidang teknologi terutama teknologi informatika telah merubah 

wajah dunia pendidikan dari sistem korespondensi menjadi sistem 

pembelajaran, yang dikenal dengan istilah belajar jarak jauh, bahkan jauh 

sebelum itupun sudah dikenal istilah teknologi Pendidikan melalui education 

personal, maka sejak itu pulalah perubahan besar di bidang pendidikan telah 

terjadi melalui perkembangan teknologi komunikasi yang menggunakan jasa 

satelit, transmisi gelombang mikro, kabel optik dan komputer yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi yang sangat cepat efektif dan efesien. 



 

 

BAB 4 

LANDASAN TEORI BELAJAR  

DAN PEMBELAJARAN 

 

A. HAKEKAT BELAJAR 

Makna belajar sejak dahulu sudah menjadi bagian pembahasan definisi 

dari AECT sebelumnya. Belajar bukan hanya menghafal, mengingat, tetapi 

belajar dimaksud adalah bagaimana seseorang mampu mengembangkan diri 

berdasarkan persepsinya terhadap apa yang ia pelajari, lingkungan dan 

masyarakat di mana ia berada, untuk mewujudkan impiannya, dan 

sebagainya. Belajar terkait dengan kemampuan menciptakan sesuatu dari apa 

yang ia ketahui sebagai pengetahuan, menurut Molenda (2004) dalam istilah 

active use. Belajar sebagai kawasan teknologi Pendidikan melingkupi kerja 

dan karya para teknologi Pendidikan dan teknologi pembelajaran. Lingkup 

belajar ini yang menjadi ciri khas. Sebagai contoh, produksi hypermedia untuk 

hiburan tentu akan berbeda dengan hypermedia untuk belajar. Hypermedia 

untuk hiburan dapat dihasilkan oleh produser yang memang mengkhususkan 

diri pada dunia hiburan. Namun hypermedia untuk belajar dihasilkan dari 

adanya penerapan prinsip belajar dan pembelajaran, desain pesan, dan 

sebagainya, sehingga hypermedia tersebut mampu memacu dan memicu 

terjadinya pemahaman atau pengetahuan yang terkandung di dalamnya. 

Contoh lain, adalah konsep pembelajaran yang diyakini berawal dari hal yang 

termudah melaju ke materi tersulit adalah prinsip yang bersifat psikologis. 



 

 

BAB 5 

TEKNOLOGI KINERJA DALAM  

PROSES PEMBELAJARAN 

 

A. HAKEKAT DAN KONSEP KINERJA 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang, sepatutnya memiliki derajat 

kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan tingkat 

keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan suatu 

tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 

bagaimana cara dan metode mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan atau organisasi 

tertentu. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuannya.  

Kinerja seseorang diawali dengan pendekatan manajerial ke arah motivasi 

yang mengungkap apa saja yang menjadi pemicu dan penyebab keberhasilan 

suatu tindakan seseorang secara keseluruhan dalam suatu organisasi, kinerja 

identik dengan performance yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia, dari 

kata dasar ”kerja” yang diadopsi dari bahasa asing yang berarti prestasi atau 

hasil kerja yang dapat dicapai sesuai target. Sedangkan menurut Ilyas (2001) 



 

 

BAB 6 

KAWASAN PENELITIAN  

TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

A. METODOLOGI DAN METODE ILMIAH 

Metodologi secara etimologi terdiri dari kata metode artinya cara, 

sedangkan logic dari kata logos artinya ilmu. Jadi metodologi adalah Ilmu 

tentang cara. Penelitian ilmiah (scientific research). Scientific research is 

systematic, controlled, empirical, and critical investigation of hypothetical 

propositions bout the presumed relations among natural phenomena 

(Kerlinger, 1986). Penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sistematis, 

terkontrol, empiris, dan kritis terhadap proposisi hipotetis mengenai dugaan 

hubungan antara fenomena alam. Dengan demikian berarti bahwa: 

Metodologi yaitu Ilmu tentang cara/metode untuk menguraikan dan 

menjelaskan berbagai cara yang secara metodologis dapat dipertanggung 

jawabkan. Sedangkan metode:hanya menguraikan salah satu metode yang 

digunakan dan menjelaskan bahwa metode yang digunakan adalah tepat 

untuk dipakai pada penelitian dalam menyusun: skripsi, tesis, atau desertasi 

metode mana yang tepat dapat digunakan.  

Penelitian juga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan 

mengumpulkan, memproses dan menginterpertasi data. Dalam proses 

tersebut butuh keahlian tertentu dan keahlian yang dibutuhkan adalah 

metoda penelitian. Metode penelitian merupakan prosedur dan teknik 

penelitian, antara satu penelitian dengan penelitian yang lain, prosedur dan 



 

 

BAB 7 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN DALAM 

PEMBELAJARAN ABAD KE-21 

 

A. KETERAMPILAN ABAD KE-21  

Dalam perspektif teknologi Pendidikan pembelajaran berbasis 

keterampilan di abad ke-21 ini berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher order thinking (HOT) yang meliputi kegiatan berkreasi, 

mengevaluasi, dan menganalisis, berbeda dengan permasalahan yang 

dihadapi manusia pada masa sebelumnya. Oleh karena itu kualitas manusia 

perlu ditingkatkan agar mampu menghadapi dan mengatasi berbagai 

permasalahan dan tantangan dalam kehidupan. Seperti telah dipahami 

bahwa peningkatan kualitas manusia hanya dapat diperoleh melalui proses 

pendidikan yang berkualitas. Proses pendidikan yang berkualitas merupakan 

salah satu kajian dalam bidang studi teknologi Pendidikan, dimana teknologi 

Pendidikan dapat memfasilitasi pembelajaran sehingga mencapai hasil 

pembelajaran yang maksimal dengan memanfaatkan berbagai potensi 

sumber daya pembelajaran secara optimum. Potensi pengetahuan peserta 

didik dapat dimanfaatkan oleh teknologi pembelajaran dalam meningkatkan 

dan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki daya saing serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk memperoleh lulusan yang 

berkualitas tersebut diperlukan instrumen, yaitu melalui pemanfaatan 

teknologi kinerja manusia, artinya suatu teknologi yang menitik beratkan 

pada upaya peningkatan kinerja manusia, baik secara individu maupun dalam 



 

 

BAB 8 

LOGIKA DAN KONTEMPLASI  

ISLAMISASI SAINS 

 

A. LOGIKA 

Logika adalah ilmu dan kecakapan menalar, berpikir dengan tepat. Logika 

yaitu kegiatan pikiran atau akal budi manusia. Dengan berpikir berarti 

kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan yang diterima pancaindra untuk 

mencapai suatu kebenaran. Jadi dengan kegiatan berpikir menunjukkan suatu 

bentuk kegiatan akal yang khas dan terarah yang biasa disebut juga nalar 

atau berpikir nalar. Secara etimologi, istilah logika berasal dari kata logikos 

yang berasal dai kata logos yang berarti sesuatu yang diutarakan, suatu 

pertimbangan akal pikiran atau nalar. Dengan demikian logika adalah suatu 

pertimbangan akal pikiran atau nalar yang diutarakan lewat kata dan 

dinyatakan dalam bahasa. Sebagai ilmu, logika disebut logika episteme atau 

dalam bahasa latin disebut logica scientia yang berarti ilmu logika, namun 

sekarang ini lazim disebut logika atau nalar saja, Jan Hendrik Rapar (1996). 

Suatu pertimbangan akal pikiran atau nalar adalah segala seluk-beluk yang 

bertalian dengan mengetahui.  

Adapun landasan untuk mengetahui adalah kemampuan kognitif, atau 

kemampuan akali alias nalar. Kemampuan akali atau nalar itu disebut 

rasionalitas. Pada dasarnya rasionalitas bersifat netral, dengan kemampuan-

kemampuan (1) menyamakan dan (2) membedakan (analogi), dan meng-

inferensi (berpikir deduksi dan induksi). Semua kemampuan itu disebut 
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